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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur monitoring evaluasi dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di SMPN 1 Lubuk Pakam, menilai efektivitas dan tantangan, serta dampaknya pada
kualitas pendidikan.Penelitian ini menggunakan studi kasus kualitatif melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data berasal dari rubrik dokumen, observasi, dan
wawancara dengan kepala sekolah, pengawas sekolah, guru, dan siswa. Teknik analisis data meliputi
reduksi data, penyajian, dan verifikasi untuk mendapatkan gambaran objektif mengenai Monitoring
Evaluasi kurikulum. Penelitian ini mengkaji metode Monitoring Evaluasi Kurikulum Merdeka di
SMPN 1 Lubuk Pakam selama setahun, mencakup observasi, wawancara, dan analisis dokumen.
Fokus utama penelitian mengetahui efektivitas Monitoring Evaluasi dalam implementasi kurikulum
merdeka. Hasilnya menunjukkan pendekatan monev efektif dan peningkatan kualitas pembelajaran
melalui evaluasi terstruktur dan berkelanjutan.Penelitian menunjukkan bahwa SMPN 1 Lubuk
Pakam telah sukses menerapkan Kurikulum Merdeka melalui Monitoring Evaluasi terstruktur.
Pendekatan komprehensif, penggunaan berbagai instrumen, dan keterlibatan seluruh pihak, hasil
positif dalam penciptaan lingkungan belajar fleksibel dan berpusat pada siswa tercapai. Namun,
penguatan kapasitas guru, pemanfaatan teknologi, dan kolaborasi perlu ditingkatkan.

Kata Kunci : Efektifitas, Monitoring Evaluasi, Kurikulum Merdeka

ABSTRACT

This study aims to evaluate the monitoring evaluation process in the implementation of the
Kurikulum Merdeka (Independent Curriculum) at SMPN 1 Lubuk Pakam, assess its effectiveness and
challenges, as well as its impact on the quality of education. This research employs a qualitative case
study approach through interviews, observations, and documentation. Data collection techniques
involve document rubrics, observations, and interviews with the school principal, school supervisors,
teachers, and students. The data analysis techniques include data reduction, presentation, and
verification to obtain an objective overview of the curriculum monitoring and evaluation process.
The study examines the Monitoring Evaluayion methods used for the Kurikulum Merdeka at SMPN
1 Lubuk Pakam over the course of a year, encompassing observations, interviews, and document
analysis. The main focus of the research is to determine the effectiveness of the Monitoring
Evaluation process in the implementation of the Kurikulum Merdeka. The findings indicate that the
Monitring Evaluation approach has been effective, leading to improved learning quality through
structured and continuous evaluation. The study reveals that SMPN 1 Lubuk Pakam has successfully
implemented the Kurikulum Merdeka through structured monitoring and evaluation. A
comprehensive approach, the use of various instruments, and the involvement of all stakeholders
have contributed to positive outcomes, resulting in the creation of a flexible, student-centered
learning environment. However, there is a need to strengthen teacher capacity, enhance the use of
technology, and improve collaboration.
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1. PENDAHULUAN
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Kurikulum Merdeka merupakan salah satu inovasi pendidikan yang diperkenalkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia sebagai upaya
untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Kurikulum Merdeka diperkenalkan dengan
tujuan utama untuk memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan, termasuk Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan peserta didik di daerahnya masing-masing.

Kurikulum Merdeka sebagai satu upaya pemerintah Indonesia untuk memberikan
keleluasaan kepada sekolah dalam mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik di daerah masing-masing. Oleh Karena Itu Pendidikan sangat
penting bagi satu generasi ke generasi berikutnya (Akrim, 2020; Hidayat, 2024;
Simbolon, 2024; Sri, 2024). Dengan kata lain, Kurikulum Merdeka mengedepankan
pendekatan berbasis lokal yang memungkinkan sekolah untuk lebih responsif terhadap kebutuhan
peserta didik. Kurikulum Merdeka juga menekankan pada pemberian kebebasan kepada sekolah
dalam memilih metode pembelajaran yang paling sesuai dengan kondisi mereka. Hal ini
mencakup pemilihan materi pelajaran, metode pengajaran, serta penilaian yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik dan kebutuhan masyarakat setempat.

Karakteristik kurikulum merdeka menurut Kementerian Pendidikan (2023) terdiri dari
Pengembangan Soft-skills dan karakter, Fokus pada materi esensial, dan pembelajaran yang
fleksibel. Pengembangan soft-skills dan karakter ditunjukkan melalui Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5). Materi pembelajaran yang dilakukan fokus pada materi esensial, relevan
dan mendalam sehingga ada cukup waktu untuk membangun Kkreativitas dan inovasi peserta didik
dalam mencapai kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi. Pembelajaran yang fleksibel,
dimana guru diberikan keleluasaan untuk melakukan pembelajaran yang sesuai dengan tahap
capaian dan perkembangan masing-masing peserta didik serta melakukan penyesuaian dengan
konteks dan muatan lokal. Ketiga hal ini menjadi dasar pelaksanaan atau implementasi kurikulum
merdeka.

Pemahaman mengenai kurikulum merdeka dapat dilihat pada alur memahami kurikulum
merdeka yang dirilis oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan melalui Platform Merdeka
Mengajar. Pertama yang harus dipahami pada kurikulum merdeka adalah memahami garis besar
kurikulum merdeka yang terdiri dari regulasi kurikulum merdeka yang berlaku dan kajian
akademik kurikulum untuk pemulihan pembelajaran. Kedua, memahami pembelajaran dan
asesmen yang terdiri dari prinsip pembelajaran dan asesmen melalui panduan pembelajaran dan
asesmen. Ketiga, memahami pengembangan kurikulum operasional satuan pendidikan (KOSP)
yang terdiri dari panduan kurikulum operasional satuan pendidikan. Keempat, memahami Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang terdiri dari panduan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5).

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) memiliki 3 (tiga) opsi pilihan yang dapat
dilakukan oleh satuan pendidikan; Mandiri belajar, Mandiri Berubah, Mandiri Berbagi. IKM
dengan kurikulum Mandiri belajar diterapkan dengan cara satuan pendidikan menggunakan
struktur kurikulum 2013 dan menerapkan beberapa prinsip kurikulum merdeka dalam
pembelajaran dan asesmen. IKM dengan kurikulum Mandiri Berubah diterapkan dengan cara
satuan pendidikan menerapkan struktur kurikulum merdeka dan mengembangkan prinsip
kurikulum merdeka pada pembelajaran dan asesmen. IKM dengan kurikulum Mandiri berbagi
dengan menerapkan satuan pendidikan menerapkan struktur kurikulum merdeka dan
mengembangkan prinsip kurikulum merdeka pada pembelajaran dan asesmen dan membagikan
praktik-praktik baiknya ke satuan pendidikan lain.

Berdasarkan paparan di atas maka monitoring dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
menjadi hal yang penting. Monitoring berperan sebagai pemantau sejauh mana capaian kurikulum
merdeka terlaksana di sekolah. Penelitian ini mengukur proses pengumpulan data secara berkala
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dengan tujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan kurikulum berjalan sesuai dengan rencana.
Dengan adanya monitoring, sekolah dapat mengidentifikasi perubahan-perubahan yang mungkin
diperlukan dalam implementasi kurikulum dan membantu dalam mendeteksi hambatan-hambatan
yang mungkin muncul sehingga dapat segera ditangani.

Pembahasan penelitian difokuskan pada Monitoring Evaluasi dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Kecamatan Lubuk Pakam. Sekolah ini menerapkan
Kurikulum Merdeka pada Tahun 2023/2024. Sekolah ini juga terpilih menjadi salah satu Sekolah
Penggerak di Kecamatan Lubuk Pakam pada Tahun 2023. Program sekolah penggerak (PSP)
menjadi dasar pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas
Monitoring Evaluasi dapat membantu sekolah dalam mengatasi berbagai hambatan yang mungkin
timbul selama proses implementasi kurikulum ini. Selain itu, kita juga akan melihat dampak dari
Monitoring Evaluasi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah ini. Sejalan dengan
pendapat Amini (2023) tentang penerapan Kurikulum Merdeka pada satuan pendidikan jenjang
SMP, hasil penelitian menunjukkan bahwa monitoring adalah salah satu faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi kurikulum ini. Melalui monitoring, sekolah dapat terus memantau
perkembangan peserta didik, mengidentifikasi masalah belajar, dan menyesuaikan strategi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa monitoring membantu sekolah dalam melihat
sejauh mana tujuan pembelajaran dan kurikulum tercapai stelah dilakukan proses monitoring.
Dampaknya, sekolah dapat mengukur kemajuan peserta didik dalam mencapai kompetensi yang
diharapkan. Selain monitoring, evaluasi juga memegang peranan penting dalam penerapan
kurikulum merdeka. Evaluasi berfungsi sebagai Instrumen Perbaikan. Evaluasi menunjukkan
proses analisis dan penilaian terhadap pelaksanaan kurikulum dan pencapaian peserta didik.
Sejalan dengan pendapat Huldiya Syamsiar (2023) yang menyatakan Evaluasi dalam Kurikulum
Merdeka Belajar penting untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik, mencakup proses
pembelajaran, strategi pengajaran, interaksi guru dan siswa, serta keaktifan siswa. Evaluasi ini
melibatkan pengamatan langsung, penilaian formatif, umpan balik siswa, dan penilaian berbasis
tugas, portofolio, proyek, atau ujian untuk mengukur kompetensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Tujuan utamanya untuk mengukur sejauh mana kurikulum telah mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Evaluasi dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, termasuk ujian, penilaian
kinerja, observasi, dan wawancara. Hasil evaluasi ini menjadi dasar bagi sekolah dalam
mengambil keputusan terkait perbaikan kurikulum dan strategi pembelajaran.

Pendapat di atas diperkuat dengan pendapat Anggraeni (2022) mengenai analisis
kebijakan Kurikulum Prototipe, evaluasi kurikulum merupakan langkah penting dalam mitigasi
learning loss dan pengembangan karakter. Evaluasi membantu sekolah dalam menilai sejauh
mana kurikulum ini berhasil dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan relevan bagi
peserta didik. Dari pendapat ini dapat diketahui bahwa kurikulum didesain agar tercipta sistem
pembelajaran yang efektif da berorientasi pada peserta didik.

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2023) mengenai penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar di UPT SMP Negeri 9 Gresik, hasil evaluasi telah membantu sekolah
dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Dengan informasi ini, sekolah dapat
mengambil tindakan perbaikan yang sesuai untuk meningkatkan kualitas pendidikan di satuan
pendidikannya. Selain itu, evaluasi juga memungkinkan sekolah untuk mendapatkan masukan
dari peserta didik, orang tua, dan masyarakat setempat. Hal ini dapat membantu dalam memahami
harapan dan kebutuhan mereka, sehingga sekolah dapat lebih responsif terhadap aspirasi
masyarakat.

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Kecamatan Lubuk Pakam,
Monitoring Evaluasi memiliki peran yang sangat penting. Monitoring membantu sekolah dalam
memantau perkembangan peserta didik, mengidentifikasi masalah, dan menyesuaikan strategi
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pembelajaran. Evaluasi membantu sekolah dalam mengukur pencapaian kurikulum dan
mengidentifikasi area perbaikan. Indikator keberhasilan Monitoring Evaluasi terletak pada
pelaksanaan kegiatan dan dokumentasi yang dihasilkan. Monitoring yang digunakan dapat diukur
dari hasil supervisi dan observasi kepala satuan pendidikan dan pengawas sekolah terhadap tenaga
pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik. Evaluasi kurikulum merdeka dapat dilihat pada
platform merdeka mengajar (PMM) dengan melihat data rapor pendidikan dan perolehan
sertifikat tenaga pendidik. Monitoring Evaluasi yang dilakukan di SMPN 1 Lubuk Pakam
berbasis data.

Harapan yang akan dicapai dari penelitian ini bahwa Monitoring Evaluasi memiliki
manfaat sangat besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara ideal. Adanya data yang
akurat dan informasi yang relevan, sekolah dapat mengambil keputusan yang lebih baik untuk
memperbaiki implementasi Kurikulum Merdeka. Hal dapat menjadi acuan dalam transformasi
pendidikan untuk dapat membuat kurikulum sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
masyarakat. Oleh karena itu, Monitoring Evaluasi harus menjadi bagian penting dari proses
implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Kecamatan Lubuk Pakam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana Monitoring Evaluasi yang
dilaksanakan dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SMPN 1 Lubuk Pakam, (2) Bagaimana
efektivitas Monitoring Evaluasi yang dilaksanakan dalam implementasi Kurikulum Merdeka di
SMPN 1 Lubuk Pakam, (3) apakah ada dampak Monitoring Evaluasi terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka di SMPN 1 Lubuk Pakam.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Menurut Sugiarto (2017) studi kasus untuk jenis penelitian kualitatif yang mendalam tentang
individu, kelompok, institusi dan sebagainya dapat dilakukan dalam waktu tertentu. Tujuan studi
kasus adalah untuk menemukan makna, meneliti proses, serta memperoleh pengertian dan
pemahaman yang mendalam serta utuh mengenai individu, kelompok, atau situasi tertentu. Data
penelitian dikumpulkan melalui teknik wawancara dari para narasumber, diantaranya adalah
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, dan guru, serta siswa. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian mengadopsi dari Miles, Huberman, dan Saldana (2014)
yaitu teknik analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas. Kegiatan analisis data pada penelitian dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data,
display data, dan kesimpulan atau verifikasi data (Saldana, 2014).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian adalah menganalisis pelaksanaan monitoring dan evaluasi serta
mengidentifikasi bagaimana monitoring dan evaluasi dilaksanakan dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam. Tujuan ini mencakup pemahaman
tentang proses, prosedur, dan praktik Monev yang diterapkan di sekolah.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus kualitatif untuk mengeksplorasi
efektivitas Monitoring Evaluasi dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Metode ini mencakup
observasi, wawancara dan analisis dokumen. Observasi dilakukan dengan cara pengamatan
langsung terhadap kegiatan pembelajaran dan proses implementasi Kurikulum Merdeka di SMP
Negeri 1 Lubuk Pakam. Observasi dilakukan di ruang kelas dan selama sesi Monev. Tujuannya
untuk mendapatkan data real-time mengenai bagaimana Monev diterapkan dan bagaimana
Kurikulum Merdeka diimplementasikan dalam praktek sehari-hari.
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Wawancara dilakukan dengan cara interview mendalam dengan kepala sekolah, guru, staf
administratif, dan pihak terkait lainnya. Tujuannya untuk mendapatkan perspektif tentang
pelaksanaan Monev, efektivitasnya, serta tantangan dan umpan balik mengenai Kurikulum
Merdeka. Analisis Dokumen dilakukan dengan pemeriksaan dokumen-dokumen seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), laporan hasil monev, catatan evaluasi, dan dokumen terkait
lainnya. Tujuannya untuk menilai kesesuaian antara perencanaan dan implementasi Kurikulum
Merdeka serta efektivitas Monev dalam mendukung proses pembelajaran.

SMP Negeri 1 Lubuk Pakam, yang secara administratif dikenal sebagai UPT SPF SMP
Negeri 1 Lubuk Pakam, adalah salah satu sekolah menengah pertama di Kabupaten Deli Serdang,
Provinsi Sumatera Utara. Terletak di Jalan Kartini No. 4, Kelurahan Lubuk Pakam Tiga,
Kecamatan Lubuk Pakam, sekolah ini berdiri di atas lahan seluas 12.518 m? dengan fasilitas yang
lengkap. SMPN 1 Lubuk Pakam memiliki daya dukung listrik sebesar 6.600 watt dan koneksi
internet berkecepatan 50 Mb, mendukung pelaksanaan pembelajaran yang efektif.

Sekolah ini telah menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun ajaran 2022/2023, yang
dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan pendekatan kontekstual dan relevan
dengan kebutuhan siswa di era digital. Pada tahun pelajaran 2023/2024, Kurikulum Merdeka
diterapkan pada kelas 7. SMPN 1 Lubuk Pakam juga terakreditasi A, menandakan bahwa sekolah
ini memenuhi standar kualitas pendidikan yang tinggi menurut Badan Akreditasi Nasional
Pendidikan (BAN-PT).

SMPN 1 Lubuk Pakam merupakan sekolah penggerak yang berfokus pada
pengembangan hasil belajar siswa secara holistik dengan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.
Sekolah ini didukung oleh sarana prasarana yang memadai, termasuk ruang kelas, perpustakaan,
aula, musholla, lapangan olahraga, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang
media, Record Centre, green house, kantin sehat, bank sampah, serta kamar mandi guru dan siswa.
Fasilitas ini mendukung proses belajar mengajar yang optimal dan interaktif.

Kepala sekolah SMPN 1 Lubuk Pakam, Bapak Elfian Lubis, memimpin pengelolaan dan
pengembangan kurikulum serta kualitas pendidikan secara keseluruhan. Beliau dibantu oleh
Wakil Kepala Sekolah, Bapak Muhammad Mahmud, dan Penanggung Jawab Program Adiwiyata,
Ibu Etik Kusumawati, dalam manajemen operasional harian sekolah. Ibu Sri Lestari juga berperan
sebagai operator sekolah, mendukung administrasi dan informasi teknologi. Dengan komitmen
untuk memberikan layanan pendidikan berkualitas dan relevan, SMPN 1 Lubuk Pakam siap
menghadapi tantangan masa depan dan memenuhi tuntutan zaman.

Penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam dimulai dengan
pemahaman mendalam dari seluruh warga sekolah mengenai konsep kurikulum ini. Kurikulum
Merdeka diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang memberdayakan siswa, dengan tujuan
utama mengaktifkan partisipasi siswa dalam proses belajar. Informasi ini diperoleh dari
wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah, Muhammad Mahmud, pada 5 April 2024, yang
menyatakan:

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang pembelajarannya memberdayakan siswa.
Kompetensi siswa diasah dengan lebih baik lagi dengan model kurikulum ini. Sebab
tujuan utamanya adalah pembelajaran yang mengaktifkan siswa.

Pendapat ini sejalan dengan penjelasan Kepala Sekolah, Elfian Lubis, yang diungkapkan
pada wawancara tanggal 6 April 2024:

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah kerangka kurikulum yang lebih fleksibel
dibandingkan kurikulum sebelumnya. Kurikulum ini berfokus pada materi esensial,
pengembangan karakter, dan kompetensi peserta didik.
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Keterangan ini menggambarkan bahwa Kurikulum Merdeka menekankan fleksibilitas,
pengembangan karakter, dan kompetensi siswa dengan pendekatan yang lebih kontekstual.
Pemahaman guru mengenai Kurikulum Merdeka, seperti yang disampaikan Agnes Sijabat pada
23 April 2024, menguatkan pandangan ini:

Kurikulum Merdeka Belajar adalah inovasi dalam pendidikan Indonesia yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi dan minat belajar siswa. Kurikulum ini memberikan
kebebasan kepada siswa dalam memilih minat belajar mereka, mengurangi beban
akademik, dan mendorong kreativitas guru. Kurikulum Merdeka juga memberikan
keleluasaan kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran berkualitas yang sesuai
dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik.

Dari wawancara ini, terlihat bahwa Kurikulum Merdeka memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi minat mereka, mengurangi beban akademik, dan meningkatkan Kkreativitas
pengajaran. Hal ini juga didukung oleh pemahaman siswa seperti yang diungkapkan oleh Mhicael
Liastanta Munthe pada 8 Mei 2024:

Pemahaman saya tentang kurikulum Merdeka adalah supaya siswa dapat lebih disiplin,
tujuannya agar siswa dapat memahami lebih jelas tentang yang ia pelajari.

Pemahaman siswa menunjukkan bahwa mereka melihat Kurikulum Merdeka sebagai
sarana untuk memperdalam pemahaman materi dan disiplin belajar. Berdasarkan wawancara
dengan komponen sekolah di atas dapat dinyatakan bahwa pemahaman warga sekolah tentang
Kurikulum Merdeka sangat baik. Mereka menyadari bahwa kurikulum ini bertujuan untuk
memberdayakan siswa dengan mengasah kompetensi mereka melalui pembelajaran yang lebih
aktif dan fleksibel, serta fokus pada materi esensial dan pengembangan karakter. Ini merupakan
dasar yang kuat untuk pelaksanaan kurikulum di lapangan. Implementasi Kurikulum Merdeka di
SMP Negeri 1 Lubuk Pakam dimulai dengan analisis kebutuhan yang menyeluruh. Kepala
Sekolah Elfian Lubis mengungkapkan pada 6 April 2024 bahwa:

Sekolah akan melakukan evaluasi kebutuhan siswa, fasilitas, staf pengajar, dan kondisi
lingkungan sekolah secara menyeluruh.

Wakil Kepala Sekolah Muhammad Mahmud menambahkan bahwa implementasi dilakukan
melalui pembelajaran berbasis proyek Profil Pelajar Pancasila (P5), seperti yang dijelaskan pada
5 April 2024:

Membuat P5 dengan sistem blok. Di sini dengan cara menanam tanaman. Siswa yang
mengelola, mengolah tanaman sampai memanen.

Pembelajaran proyek ini melibatkan siswa dalam aktivitas praktis seperti menanam dan
mengelola tanaman obat, yang sesuai dengan filosofi Kurikulum Merdeka. Pengawas sekolah
Ridarni Yanti menegaskan pada 3 Juni 2024 bahwa penerapan P5 di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam
telah berjalan dengan baik:

Penerapan P5 di SMPN 1 ini sudah berjalan sangat baik. Siswa dan guru antusias untuk
melaksanakannya. Sekolah juga sudah memiliki fasilitas yang lengkap untuk
melaksanakan P5. Yang sering saya perhatikan pembelajaran di sini (SMPN 1 Pakam)
sudah berpihak kepada murid. Karena semua muridnya aktif. Sampai punya hasil di panen
karya di tiap kelasnya.

Informasi ini menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 Lubuk Pakam telah berhasil menerapkan
Kurikulum Merdeka dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek yang
memungkinkan siswa belajar secara langsung dan aktif. Penelitian ini menunjukkan Implementasi
kurikulum merdeka yang dilaksanakan di SMPN 1 Lubuk Pakam representasikan dengan hasil
belajar siswa pada program P5 melalui pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan hasil
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Monitoring Evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah dan tim supervisi diperoleh capaian
kurikulum merdeka berupa pelaksanaan proses pembelajaran P5 sub elemen kewirausahaan
dengan hasil yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Capaian P5

Mulai Sedang Bergemb_ang Sangat Tanpa
Berkembang Berkembang esual berkembang | Keterangan
Harapan
MB SB BSH SAB TK
24 36 105 155 7

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) di kelas 7 SMPN 1 Lubuk Pakam menunjukkan hasil yang cukup
menggembirakan dan mencerminkan keberhasilan implementasi kurikulum yang berfokus pada
pembentukan karakter Pancasila. Dari total 327 siswa yang mengikuti pembelajaran P5, hasil
evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah mencapai perkembangan yang signifikan.
Sebanyak 24 siswa berada pada kategori "Mulai Berkembang," yang menunjukkan bahwa mereka
sedang dalam tahap awal menginternalisasi nilai-nilai Pancasila melalui proyek yang diberikan.
Siswa dalam kategori ini membutuhkan perhatian dan dukungan lebih lanjut agar dapat mencapai
tingkat perkembangan yang lebih tinggi. Sebanyak 36 siswa berada pada kategori "Sedang
Berkembang." Kategori ini menunjukkan bahwa mereka telah menunjukkan kemajuan yang
berarti dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila, meskipun masih memerlukan
bimbingan untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

Mayoritas siswa, yaitu 105 siswa, berada dalam kategori "Berkembang Sesuai Harapan."
Hal ini menunjukkan bahwa mereka telah berhasil memenuhi ekspektasi dalam pembelajaran P5
dan mampu mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari mereka
dengan baik. Yang paling menggembirakan, sebanyak 155 siswa berada pada kategori "Sangat
Berkembang." Siswa-siswa dalam kategori ini telah menunjukkan pemahaman dan penerapan
nilai-nilai Pancasila yang sangat baik, melebihi ekspektasi yang diharapkan dari mereka. Hal ini
mencerminkan keberhasilan program P5 dalam membentuk karakter siswa yang sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila pada sub elemen kewirausahaan. Namun, terdapat 7 siswa yang tidak
memiliki keterangan dalam evaluasi ini. Hal ini perlu menjadi perhatian khusus bagi pihak
sekolah untuk mengidentifikasi penyebab ketidakjelasan tersebut dan memberikan intervensi
yang tepat agar mereka dapat mengikuti perkembangan yang sama dengan teman-teman mereka.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa program Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila di kelas 7 SMPN 1 Lubuk Pakam telah berhasil dalam mencapai
tujuannya. Mayoritas siswa menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam memahami dan
mengamalkan nilai-nilai Pancasila pada sub elemen kewirausahaan. Namun, perlu ada perhatian
lebih lanjut untuk siswa yang berada dalam kategori "Mulai Berkembang” dan "Sedang
Berkembang," serta penanganan khusus bagi siswa tanpa keterangan, agar seluruh siswa dapat
mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan tujuan pendidikan; membentuk siswa
dengan profil pelajara Pancasila.

Evaluasi ini memberikan gambaran positif mengenai efektivitas pembelajaran P5 di
SMPN 1 Lubuk Pakam dan dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan program di
masa mendatang. Secara umum presentase hasil perkembangan belajar proyek P5 dapat dilihat
pada gambar berikut:
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Gambar 1. Capaian pembelajaran P5

Dari gambar 1 di atas dapat diketahui bahwa 7% siswa berada pada kategori "Mulai
Berkembang.” Sebanyak 11% siswa berada pada kategori "Sedang Berkembang.” Mayoritas
siswa, yaitu 32%, berada dalam kategori "Berkembang Sesuai Harapan." Yang paling signifikan
adalah 48% siswa berada pada kategori "Sangat Berkembang." Dan hasil yang masih sangat butuh
perbaikan adalah masih terdapat 2% siswa yang tidak memiliki keterangan dalam evaluasi ini. Ini
juga menunjukkan pentingnya sistem evaluasi dan pemantauan yang baik dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, sehingga tidak ada siswa yang tertinggal.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa 80% kegiatan P5 berdampak positif terhadap
siswa. Dampak yang paling terlihat pada proses kegiatan P5 sub elemen kewirausahaan bahwa
siswa mampu mengikuti serangkaian proses pembelajaran berbasis proyek dengan sangat baik.
Proses pelaksanaan proyek yang panjang membutuhkan kompetensi siswa secara holistik baik
kompetensi akademis, sosial, dan emosional. Evaluasi dari capaian ini memperlihatkan bahwa
siswa di SMPN 1 Lubuk Pakam mampu melalui serangkaian proses pembelajaran berbasis proyek
tersebut. Penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Lubuk Pakam mencerminkan
komitmen sekolah untuk mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa.
Dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran yang relevan dan aktif, serta memberikan
keleluasaan kepada pendidik, sekolah ini telah membuat kemajuan signifikan dalam
melaksanakan kurikulum yang inovatif ini.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data observasi, wawancara, dan dokumen di SMPN 1 Lubuk
Pakam, kesimpulan dari penelitian ini bahwa monitoring Evaluasi (Monev) di SMPN 1 Lubuk
Pakam dilakukan secara sistematis berdasarkan alur yang dirancang oleh tim supervisi sekolah.
Proses dimulai dengan perencanaan yang matang, pembentukan tim supervisi, dan pembuatan
instrumen serta jadwal supervisi. Pelaksanaan Monev melibatkan observasi di kelas, wawancara
dengan guru, analisis data, pelaporan hasil, dan perencanaan tindak lanjut. Efektivitas Monev
diukur menggunakan rubrik observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasilnya menunjukkan
bahwa Monev telah memberikan dampak positif dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
dengan peningkatan nilai Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), pembentukan budaya
positif, dan peningkatan minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler. Meskipun ada beberapa
area yang masih perlu diperbaiki, seperti pemerataan dampak pada semua aspek pembelajaran
dan kualitas dokumentasi, Monev secara keseluruhan telah efektif dalam mendukung tujuan
Kurikulum Merdeka. Monev memberikan dampak positif yang signifikan terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka. Observasi menunjukkan pelaksanaan Monev yang terstruktur dengan baik
dan keterlibatan aktif semua guru. Wawancara mengungkapkan bahwa Monev membantu
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran, meskipun dampaknya pada hasil belajar
siswa masih perlu diperhatikan lebih lanjut. Analisis dokumen menunjukkan bahwa dokumentasi
Monev cukup baik, tetapi masih memerlukan perbaikan minor.
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Penelitian ini mengonfirmasi bahwa Monev yang sistematis dan terstruktur mendukung
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Metode pengajaran berbasis proyek, partisipasi
siswa, dan konsistensi antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menunjukkan hasil
positif. Dokumentasi dan tindak lanjut hasil Monev juga menjadi alat efektif untuk perbaikan
berkelanjutan. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Monev di SMPN 1 Lubuk
Pakam telah efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka, meskipun masih ada beberapa area yang perlu ditingkatkan untuk mencapai
hasil yang lebih optimal.
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